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 FANATISME SUPORTER SEPAKBOLA
 Abstrak
 Sepak bola merupakan olahraga yang terkenal di dunia. Tingkat kepadatan
 suporter bola di Indonesia pada suatu pertandingan bisa mencapai angka 96%.
 Fanatisme suporter Indonesia menempati urutan ke tiga setelah Inggris dan
 Argentina. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan
 fanatisme pada supporter sepakbola Pasoepati. Penelitian ini menggunakan
 metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
 digunakan untuk mengetahui fanatisme pada suporter sepakbola PERSIS Solo
 atau disebut dengan Pasoepati. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
 mendiskripsikan perilaku fanatisme dan faktor yang mempengaruhi fanatisme
 pada Pasoepati. Informan dalam penelitian adalah suorter yang bersetatus sebagai
 Pasoepati. Informan berjumlah sembilan informan tujuh diantaranya berjenis
 kelamin laki-laki dan dua diantaranya berjenis kelamin perempuan yang dipilih
 secara snowball sampling. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
 menggunakan kuesioner terbuka dan diperdalam dengan wawancara. Hasil
 penelitian ini untuk menggambarkan bagaimana perilaku fanatisme pada
 Pasoepati. Selain perilaku fanatisme terdapat juga faktor yang memengaruhi
 fanatisme pada Pasoepati. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa
 Pasoepati fanatik terhadap tim PERSIS, fanatisme suporter meliputi kecintaan
 terhadap tim PERSIS, selalu mendukung dan merasa bangga menjadi Pasoepati.
 Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku fanatisme pada Pasoepati
 meliputi perilaku memberikan dukungan secara langsung saat PERSIS bertanding
 dan memberikan dukungan secara tidak langsung dengan melakukan kegiatan-
 kegiatan positif diluar menyaksikan pertandingan. Namun dalam hasil penelitian
 ini ditemukan perilaku rasionalitas yang membuat informan melakukan perilaku-
 perilaku yang kurang baik. Kemudian adapun faktor yang mempengaruhi
 fanatisme Pasoepati meliputi faktor kedaeraha, faktor lingkungan sosial, dan
 faktor keluarga.
 Kata kunci : fanatisme, faktor fanatisme, suporter
 Abstract
 Football is a sport that is famous in the world. The level of density of ball fans in
 Indonesia in a match can reach 96%. The fanaticism of Indonesian supporters
 ranks third after England and Argentina. This study aims to understand and
 describe fanaticism in Pasoepati football supporters. This study aims to
 understand and describe fanaticism and the factors that influence fanaticism at
 Pasoepati. Informants in the study were suors who were status as Pasoepati. The
 informants numbered nine informants, seven of whom were male and two of
 them were female chosen by snowball sampling. Data collection used in the study
 used an open questionnaire and deepened with interviews. The results of this
 study to describe how fanaticism behavior at Pasoepati. Besides fanaticism, there
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2
 are also factors that influence fanaticism at Pasoepati. The conclusions from this
 study show that Pasoepati is fanatical about the PERSIS team, fanaticism of the
 fans includes the love of the PERSIS team, always supporting and feeling proud
 to be Pasoepati. The results of this study reveal that Pasoepati's fanaticism
 behavior includes direct behavioral support when PERSIS competes and provides
 indirect support by carrying out positive activities outside of watching matches.
 But in the results of this study found the behavior of rationality that makes
 informants perform behaviors that are not good. Then the factors that influence
 Pasoepati fanaticism include regional factors, social environmental factors, and
 family factors.
 Keywords: fanaticism, fanaticism factor, supporter
 1. PENDAHULUAN
 Sepak bola merupakan olahraga yang terkenal di dunia. Di Indonesia sepak bola
 banyak digemari tanpa memandang umur, ras, suku, golongan dan jenis kelamin.
 Minat dalam olahraga sepak bola bukan hanya dalam hal memainkannya tetapi
 juga menonton setiap pertandingan klub yang didukungnya. Suporter bola
 berperan penting dalam memberikan semangat yang tinggi terhadap klub sepak
 bola yang didukungnya. Suporter bola merupakan elemen penting dalam sebuah
 pertandingan sepakbola. Menurut Astom (dalam Kusuma, 2017) rata-rata tingkat
 kepadatan suporter bola di Indonesia pada suatu pertandingan bisa mencapai
 angka 96%. Fanatisme suporter Indonesia menempati urutan ke tiga setelah
 Inggris dan Argentina. Fanatisme merupakan suatu kepercayaan atau perilaku
 yang melibatkan semangat tidak kritis atau dengan antusiasme obsesif.
 Penggemar yang fanatik memiliki kecenderungan bersifat obsesif untuk
 mendukung tim yang dipilihnya (Tunc, Karakas, Cankaya, & Tasmektepligil,
 2016).
 Suporter yang baik adalah suporter yang selalu meberikan masukan sebagai
 bentuk perhatian terhadap klub yang dibanggakannya. Suporter selalu
 memberikan dukungan bila timnya bermain bagus, dan memberikan catatan bukan
 cemoohan bila timnya bermain buruk. Suporter memiliki peran penting bukan
 hanya untuk mendukung tim kesayangannya berlaga namun disisi lain suporeter
 dapat meningkatkan pemasukan keuangan bagi klub dan masyarakat sekitar
 (Agregasi, 2017). Bagi para suporter sepakbola tidak lagi bertindak agresi yang
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3
 menimbulkan bentrok, merusak fasilitas umum, dan melukai orang. Dapat
 memulai dengan hal-hal yang positif seperti kegiatan yang mendukung ketertiban
 saat tim yang didukung berlaga, menciptakan kedamaian yang aman dan berjiwa
 sosial.
 Namun dalam suatu pertandingan sepakbola adapun pemicu bentrok yang
 sering kali melibatkan antar kelompok suporer yakni permasalahan rivalitas antar
 kelompok suporter memang masih menjadi persoalan yang menjadi pekerjaan
 rumah bagi banyak pihak. Sampai sejauh ini, belum benar-benar ada formula yang
 jitu untuk bisa mendamaikan mereka. Guru Besar Sosiologi Kependudukan
 Universitas Airlangga, Prof. Dr. Subagyo Adam, turut memberikan pendapatnya
 mengenai hal ini yang mengungkapkan supporter merupakan suatu gerakan
 massal yang tersusun kurang rapi terkadang suporter itu imitasi, beralih ke fungsi
 yang berbalikan dengan asumsi publik. Tugas pokok mereka adalah mendukung
 tim. Namun, terkadang mengadakan acara sosial atau penggalangan dana untuk
 musibah, di sisi lain justru juga lahir gesekan dengan kelompok lain (Wany,
 2018).
 Fanatisme suporter dapat dilihat dari penjualan tiket saat laga perdana
 PERSIS Solo melawan Semen Padang mencapai 21.637 tiket yang terjual habis.
 (Hakim, 2018). Saat menyaksikan laga final piala preiden PERSIJA melawan Bali
 United di Gelora Bung Karno pada tanggal 17 Februari 2018. Beberapa suporter
 bola Jakmania menerobos masuk ke dalam stadion tanpa membawa tiket karena
 loket tiket udah tidak dibuka tiket pertandingan habis dijual secara online. Para
 suporter mencoba mauk dengan cara menjebol pintu masuk ke dalam stadion.
 Hasil kemenangan yang di raih oleh PERSIJA suporter berseru senang dengan
 merusak pembatas tribun di stadion dan bebrapa tanaman serta pohon yang berada
 di luar stadion (Niervana, 2018).
 Berbeda dengan Bahadir (dalam Altungul & Karahüseyinoğlu, 2017) yang
 mengungkapkan fanatisme merupakan simpati dan cinta tinggi terhadap
 konsentrasi pada merek, institusi atau individu yang kolektif. Ini diberikan
 kepada orang yang hidup sebagai orang fanatik. Orang yang sangat fanatik tidak
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 melihat nilai yang benar di sekitar mereka, tapi alih-alih bertindak hanya dengan
 cara mereka.
 Menurut Giulianotti (dalam Lucky dan Setyowati, 2013) dengan rasa cinta itu
 manusia semakin lekat dengan sebuah kasih sayang dan semangat untuk selalu
 bertahan, sebaliknya dengan cinta pula manusia berubah menjadi sadis, ambisius,
 anarkis, dan mematikan. Itulah yang diyakini sebagian besar suporter pada
 umumnya dimana fanatisme merupakan sebuah cinta dan semangat hidup.
 Menurut Le Bon (dalam Lucky dan Setyowati, 2013) crowd didefinisikan
 sebagai kelompok individu yang berkumpul tanpa memperdulikan kebangsaan,
 profesi, dan jenis kelamin, melainkan peluang yang membawa mereka bersama.
 Ditandai dengan adanya interaksi antar individu yang bisa menjadi penekan atas
 satu sama lain. Crowd dapat bersifat destruktif apabila diikuti oleh perilaku
 agresif sehingga menimbulkan dampak terhadap lingkungan sosial
 Adapun aspek fanatisme menurut Marimaa, (2011) menjelaskan tiga aspek
 diantaranya keyakinan yang teguh, berusaha untuk meyakinkan orang lain
 terhadap keyakinan yang dianut, dan pengabdian diri ke sebuah tujuan.
 Menurut penelitian yang dilakukan Lucky & Setyowati (2013) dapat dilihat
 adanya faktor-faktor yang mempengaruhi seorang supporter diantaranya : konteks
 sosial, usia, tingkat pendidikan, karakteristik budaya, konteks sosial, ekonomi dan
 lingkungan.
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendiskripsikan
 fanatisme pada supporter sepakbola Pasoepati.
 2. METODE
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta menggunakan pendekatan
 naratif. Pemilihan partisipan menggunakan tehnik snowball sampling. Partisipan
 dalam penelitian ini sebanyak 9 orang yang terdiri dari 7 partisipan berjenis
 kelamin laki-laki dan 2 partisipan berjenis kelamin perempuan berstatus menjadi
 penggemar tim sepak bola PERSIS Solo atau sering disebut dengan Pasoepati.
 Berikut kriteria partisipan dalam penelitian ini: Bersetatus sebagai anggota
 suporter Pasoepati yang masih aktif dilihat dari kehadiran pada setiap
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 pertandingan tim PERSIS, Bersedia menjadi partisipan dengan mengisi informed
 consent.
 Total informan dalam penelitian ini berjumlah 9 orang yang terdiri dari 7
 informan berjenis kelamin laki-laki dan 2 informan berjenis kelamin :
 Tabel 1 informan anggota Pasoepati:
 Informan Usia Jenis kelamin Alamat Lama menjadi
 suporter
 AD 38 tahun Laki-laki Karanganyar 18 tahun
 DP 22 tahun Laki-laki Karanganyar 5 tahun
 AW 30 tahun Laki-laki Karanganyar 8 tahun
 A 30 tahun Laki-laki Karanganyar 10 tahun
 TW 20 tahun Laki-laki Karanganyar 5 tahun
 AR 32 tahun Laki-laki Karanganyar 10 tahun
 RA 21 tahun Laki-laki Karanganyar 6 tahun
 AP 28 tahun Perempuan Sukoharjo 9 tahun
 SP 26 tahun Perempuan Surakarta 6 tahun
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti menghubungi informan terlebih
 dahulu untuk menentukam jadwal mengisi kuesioner terbuka dan wawancara.
 Pelaksanaan pengumpulan data diawali dengan menyampaikan tujuan, kemudian
 peneliti menyediakan lembar kesediaan (informed concent) yang telah disetujui
 dan ditanda tangani oleh informan. Tempat dan waktu untuk pengisian kuesioner
 dan wawancara disesuaikan dengan kesepaktan antara peneliti dan informan.
 Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan voice recorder
 untuk merekam dan memudahkan peneliti dalam pembuatan transkip verbatim.
 Pengumpulan data penelitian ini salah satunya menggunakan wawancara semi
 terstruktur dengan panduan awancara yang disusun menggunakan pertanyaan
 penelitian. Serta didukung menggunakan kuesioner terbuka yang menyajikan
 pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dengan bebas oleh informan.
 Wawancara dilakukan kepada suporter sepakbola PERSIS Solo atau disebut
 Pasoepati. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang bentuk-
 bentuk perilaku fanatisme yang pernah dilakukan dan terjadi pada individu
 tersebut dengan melakukan eksplorasi agar lebih mendalam dan interpretatif
 terkait tentang fanatisme pada suporter bola Pasoepati. Validitas penelitian
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 menggunakan external auditor yakni dosen pembimbing untuk mereview
 keseluruhan proyek penelitian secara objektif mulai dari proses hingga
 kesimpulan penelitian.
 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Berdasarkan data hasil wawancara yang dilakukan pada masing-masing informan,
 maka hasil wawancara pada ke sembilan informan memiliki tanggapan yang
 kurang lebih sama terhadap fanatisme suporter menurut informan AD, AW, A,
 TW, AR, RA, AP dan SP mengungkapkan bahwa mendukung tim PERSIS mulai
 dari rasa cinta atau suka dan merasa bangga terhadap tim. Namun berbeda dengan
 informan DP yang mengungkapkan bahwa menyukai PERSIS karena PERSIS
 merupakan tim yang bersejarah di kota Solo dan demi melihat tim kebanggan
 bertanding informan bernekat untuk menembus kota rival. Hal ini sesuai dengan
 pendapat yang dikemukakan oleh Bahadir (dalam Altungul dan Karahüseyinoğlu,
 2017) yang mengungkapkan fanatisme merupakan simpati dan cinta tinggi
 terhadap konsentrasi pada merek, institusi atau individu yang kolektif. Ini
 diberikan kepada orang yang hidup sebagai orang fanatik. Orang yang sangat
 fanatik tidak melihat nilai yang benar di sekitar mereka, tapi alih-alih bertindak
 hanya dengan cara mereka.
 Perilaku fanatisme positif Pasoepati dapat dilihat melalui dua cara yaitu
 dukungan secara langsung dan dukungan secara tidak langsung. Cara untuk
 mendukung PERSIS secara langsung dapat dilihat melalui hasil wawancara yang
 diungkapkan oleh informan AD, DP, AW, A, TW, AR, RA, AP, dan SP meliputi
 memberikan dukungan secara langsung saat menyaksikan pertandingan kapanpun
 dan dimanapun. Kemudian dengan cara membeli tiket resmi yang telah disediakan
 oleh panitia, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh
 informan AD, AW, dan AP. Informan DP, A, RA, AP, SP mengungkapkan bahwa
 mendukung tim PERSIS dengan datang ke stadion bernanyi dan berkoreo untuk
 memberikan semangat untuk para pemainnya. Sedangkan menurut informan A
 dan AP mengibarkan bendera merupakan salah satu bentuk untuk menyemangati
 tim saat bermain. Namun ada hal lain yang diungkapkan oleh informan DP ketika
 tim PERSIS juara liga akan melakukan korteo atau nazar berjalan dari Taman
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 pancasila sampai Manahan bersama anggota suporter yang lainnya. Selain
 memberikan dukungan secara langsung mendukung PERSIS juga dapat dilakukan
 secara tidak langsung seperti yang di ungkapkan oleh informan AD, AW, A, TW,
 AR, RA, AP, dan SP ketika tidak ada jadwal menonton pertandingan akan
 melakukan aksi sosial untuk menolong sesama. Kemudian menurut informan AD
 dan RA, selain menonton pertandingan mangadakan kegiatan lain seperti
 berorganisasi untuk membuat acara atau sekedar berkumpul untuk saling
 bersilaturahmi antar anggota. Berbeda dengan informan DP dan RA yang
 mengungkapkan bahwa mendukung tim juga dapat dilakukan dengan membeli
 jersey original. Ketika tidak bisa menyaksikan pertandingan secara langsung
 informan AR, AP dan SP tetap menonton pertandingan namun dengan cara
 melihat melalui televisi atau streaming. Memberikan dukungan terhadap PERSIS
 informan AP dan SP mengungkapkan bahwa menyemangai pemain melalui media
 sosial. Hal ini sesuai dengan, bentuk loyalitas dukungan Pasoepati juga
 ditunjukkan dengan berbagai kreativitas baik saat mendukung di lapangan
 maupun di luar jadwal pertandingan. Hal ini sesuai dengan teori yang
 dikemukakan oleh Marimaa, (2011) bahwa salah satu aspek fanatisme suporter
 adalah pengabdian diri kesebuah tujuan. Memungkinkan seseorang ide-ide yang
 dicurahkan untuk menuju sesuatu tujuan yang disukainya, sebagai contoh fanatik
 dalam olahraga seseorang akan membuktikan pengabdian dirinya terhadap klub
 sepak bola yang dicintainya dalam jangka waktu yang panjang dan menghiraukan
 bahaya yang ada untuk mendukung klub kebanggaannya.
 Dalam penelitian ini peneliti juga menemukan perilaku fanatisme positif
 Pasoepati dapat diketahui melalui keuntungan apa yang didapat selama menjadi
 suporter. Informan mengungkapkan bahwa tidak ada kentungan finansial yang
 diperoleh namun ada keuntungan lain seperti yang diungkapkan oleh informan
 AW, A, dan AP seperti mendapat kepuasan batin saat menjadi suporter dan
 mendukung tim kebanggan. Kemudian dari hasil penelitian terhadap informan
 AD, A, AP, dan SP dapat berorganisasi dengan baik seperti membuat acara di luar
 menonton tim saat bertanding dan mencoba berguna untuk orang banyak. Selain
 itu keuntungan yang diperoleh informan DP, AW, TW, AR, RA, dan SP yang
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 mengungkapkan bahwa selama menjadi suporter dapat menambah teman baik di
 dalam kota maupun luar kota. Selama menjadi suporter dapat menumbuhkan
 solidaritas antar anggota Pasoepati hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
 diungkapkan oleh informan DP, TW, AR dan RA. Informan AR dan SP
 mengungkapkan bahwa loyalitas terhadap PERSIS tidak terbatas, walaupun tidak
 ada keuntungan akan selalu mendukung PERSIS.
 Menurut Giulianotti (dalam Lucky dan Setyowati, 2013) dengan rasa cinta itu
 manusia semakin lekat dengan sebuah kasih sayang dan semangat untuk selalu
 bertahan, sebaliknya dengan cinta pula manusia berubah menjadi sadis, ambisius,
 anarkis, dan mematikan. Itulah yang diyakini sebagian besar suporter pada
 umumnya dimana fanatisme merupakan sebuah cinta dan semangat hidup. Hal ini
 sesuai dengan hasil penelitian terhdap informan, ketika PERSIS menglami
 kemenangan atau kekalahan akan memberikan dampak terhadap sikap dan
 perilaku Pasoepati. Jika PERSIS menang memberikan dampak positif terhadap
 suporter seperti yang diungkapkan oleh informan TW, AR, RA, dan SP merasa
 senang dan akan tetap rendah hati. Kemudian ketika PERSIS kalah dari tim
 lawan memunculkan perilaku negatif terhadap suporter seperti yang diungkapkan
 informan AD, DP, AW, A, TW, dan RA merasa kecewa dan sedih. Informan RA
 mengungkapkan bahwa ketika tim PERSIS kalah merasa marah sehingga mudah
 terprovokasi karena informan mengkonsumsi minuman beralkohol dan ketika naik
 motor dengan kebut-kebutan. Sesuai dengan hasil penelitian informan DP dan A
 saat PERSIS kalah dari rival akan marah dan mudah terprovokasi. Namun saat
 PERSIS kalah dari lawan ketika bertanding akan tetap mendukung PERSIS, hal
 ini sesuai dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh informan, AD, AW, A,
 AR, RA, PA dan SP.
 Menurut Le Bon (dalam Lucky dan Setyowati, 2013) crowd didefinisikan
 sebagai kelompok individu yang berkumpul tanpa memperdulikan kebangsaan,
 profesi, dan jenis kelamin, melainkan peluang yang membawa mereka bersama.
 Ditandai dengan adanya interaksi antar individu yang bisa menjadi penekan atas
 satu sama lain. Crowd dapat bersifat destruktif apabila diikuti oleh perilaku
 agresif sehingga menimbulkan dampak terhadap lingkungan sosial. Hal ini sesuai
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 dengan hasil penelitian tentang perilaku negatif yang terjadi pada Pasoepati.
 Informan AD. AW, A, TW, AR, dan RA, pernah terlibat bentrok demi
 mengamankan diri ketika saat menonton pertandingan tim PERSIS secara
 langsung mengakibatkan beberapa suporter mudah terprovokasi oleh suporter dari
 pihak lawan. Informan TW mengungkapkan bahwa tetap menonton secara
 langsung walapun pernah terlibat bentrok tidak merasa trauma. Adanya pemicu
 tidakan anarkis menurut informan AD, AW, A, TW, AR, RA, PA dan SP,
 meliputi nanyian berbau rasis, spanduk bertuliskan kata-kata rasis, berkata-kata
 rasis terhadap suporter lawan, serta ketidakadilan wasit. Hal itu mengakibatkan
 informan mudah terprofokasi dari suporter lawan. Informan RA mengungkapkan
 ketika ada yang mengejek tim PERSIS akan diajak berkelahi walapun informan
 tahu resikonya dan takut kepada pihak yang berwenang. Tidak hanya itu perilaku
 negatif lainnya dapat diketahui melalui informan AW, TW, dan SP yang memilih
 menyaksikan PERSIS bertanding secara langsung dibandikan pekerjaannya.
 Informan AW pernah di keluarkan dari pekerjaannya, informan TW
 mengungkapkan bahwa menonton pertandingan secara langsung menganggu
 pekerjaan, dan yang terakhir informan SP mendapatkan surat peringatan pertama
 dari tempat informan bekerja.
 Faktor yang mempengaruhi fanatisme pada Pasoepati meliputi faktor
 kedaerahan yang diungkapkan oleh informan AD, AW, dan A, karena PERSIS
 berasal kota Solo dan para informan bertempat tinggal di karisidenan Surakarta
 maka dari itu ingin mendukung tim yang berasal dari kota sendiri. Kemudian
 informan AD, DP, A, AR, RA, AP, SP mengungkapkan bahwa faktor lingkungan
 dan sosial yang mempengaruhi informan untuk menjadi suporter. Faktor
 lingkungan dan sosial sangat berperan sangat besar untuk mempengaruhi
 seseorang untuk menjadi suporter karena ajakan dari teman dan lingkungan
 tempat tinggal informan yang mendukung adanya organisasi suporter sepakbola.
 Adapun faktor dari keluarga yang mempengaruhi informan untuk menjadi
 suporter karena kesukaannya terhadap bola hal ini sesuai dengan hasil penelitian
 yang diungkapkan oleh informan TW dan AP. Informan TW mengungkapkan
 bahwa yang memperkenalkan dunia sepak bola pertama kali melalui kakaknya
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 yang selalu mengajak menyaksikan PERSIS saat bertanding hingga informan
 tertarik untuk bergabung menjadi Pasoepati. Menurut informan AP tertarik
 dengan sepakbola karena ayah informan sering mengajak informan menonton
 pertandingan sepakbola, dan akhirnya informan tertarik dengan dunia sepakbola
 dan menjadi Srikandi Pasoepati. Menurut penelitian yang dilakukan Lucky dan
 Setyowati (2013) dapat dilihat adanya faktor-faktor yang mempengaruhi seorang
 supporter diantaranya, konteks sosial, usia, pendidikan, kontek ekonomi, media
 massa, dan lingkungan.
 4. PENUTUP
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
 ditarik kesimpulan bahwa kesembilan informan fanatik terhadap tim PERSIS,
 fanatisme suporter meliputi kecintaan terhadap tim PERSIS, selalu mendukung
 dan merasa bangga menjadi Pasoepati. Dari kesembilan informan mengungkapkan
 bahwa perilaku fanatimse suporter meliputi memberikan dukungan secara
 langsung dan dukungan secara tidak langsung kepada tim PERSIS. Informan
 mengungkpkan bahwa keuntungan yang didapat selama ini dapat berorganisasi
 dengan baik, dapat menambah teman, menumbuhkan solidaritas, mendapatkan
 kepuasan batin dan loyalitas terhadap tim PERSIS. Kemudian saat tim menang
 informan akan merasa senang dan bangga terhdap tim, namun ketika tim kalah
 mudah terprovokasi oleh pihak lawan. Adapula perilaku rasionalitas yang
 dilakukan oleh informan, seperti terlibat bentrok, mudah terprovokasi karena
 adanya pemicu tindakan anarkis, menembus kota rival, dan lebih menyaksikan
 PERSIS bertanding dari pada pekerjaan.
 Informan yang berusia dibawah 22 tahun lebih mudah marah ketika tim yang
 di dukung mengalami kekalahan. Suporter perempuan lebih tidak ingin terlibat
 bentrok, sedangkan suporter laki-laki terlibat bentrok ketika ada pemicu. Ada
 salah satu informan yang menjadi suporter selama 18 tahun serta bergabung
 dalam struktur organisasi dan berperan seagai penengah ketika ada bentrok antar
 suporter. Informan yang baru saja menjadi suporter lebih mudah terprovokasi
 dibandingkan infoarman yang sudah lama menjadi suporter.
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 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fanatisme suporter sepak bola yang
 pertama faktor kedaerahan, kota asal tim PERSIS yang berada di Solo membuat
 informan yang berdomisili di karisedenan Surakarta ingin mendukung tim dari
 kota asal mereka. Kedua faktor lingkungan dan sosial merupakan faktor yang
 sangat kuat untuk mempengaruhi seseorang untuk menjadi suporter karena
 pengaruh teman dan lingkungan yang mendukung adanya organiasai yang
 dibentuk oleh Pasoepati. Ketiga faktor keluarga dalam hal ini keluarga berperan
 sangat besar untuk mempengaruhi seseorang untuk menyukai sepakbola dan
 mendukung tim yang diinginkan oleh informa. Karena rutinitas menonton
 sepakbola yang dilakukan bersama keluarga membuat informan semakin tertarik
 untuk mengenal dunia sepakbola dan bergabung menjadi suporter.
 Bagi informan diharapkan agar tidak mudah terprovokasi ketika ada beberapa
 pemicu tindakan anarkis, dengan cara diberikan pengarahan sebelum menonton
 pertandingan oleh ketua koordinasi wilayah supaya tidak menanggapi perilaku
 rais dari suporter lawan. Ketika diserang oleh pihak lawan sebaiknya dilaporkan
 kepada pihak yang berwenang agar tidak terjadi bentrok antar suporter. Untuk
 informan agar bisa membagi waktu antara menonton pertandingan sepak bola dan
 bekerja, supaya tidak menganggu pekerjaannya. Ketika ada salah satu yang
 terlibat bentrok usahakan untuk tidak terlibat dan mencoba mencari jalan keluar
 untuk menengahi masalah. Dan ketika menonton pertandingan supaya tidak
 mengkonsumsi barang terlarang seperti minuman beralkohol.
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